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ABSTRAK 
 
Tujuanperancanganinimembuatmedia kampanye sosial peningkatan motivasi guru dalam 
mengajar yang dapatmemberikandampakpositif. Diaplikasikan dalam media motion 
graphic.metodeperancanganygdilakukanadalahmenganalisisbeberapaobjekmaterilaludipilih yang 
akandijadikankonsepnaskahmaterilalumembuatsinopsis, membuatstoryline, 
menentukanobjekutama dan objekpendukung, pembuatanstoryboard dan yang 
terakhirmenjalankananimasikaryamelaluibeberapaaplikasi. Dan konsepperancangan yang 
diangkatadalahTegaskarenaTegasadalahseseorang yang mempunyai ide ide yang cemerlang, selalu 
semangat dalam belajar dan bekerja, dan percaya diri dalam mengambil keputusan. Sumber data 
yang diambiladalahdaribuku dan jurnal yang berkaitandenganmotivasi guru. Metodepengumpulan 
data yang dilakukanadalahwawancara, observasi, studipustaka dan dokumentasi. Proses 
perancangan yang dilakukandenganbantuanalatsepertikomputerataulaptop dan aplikasi yang 
dipakaiuntukmembuatmotion graphicadalahaplikasiadobe primier dan aplikasi after effect . 
 
Kata Kunci: Media Kampanye Sosial, Guru, Motivasi, Motion Graphic. 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this design makes the social media campaign increased teacher motivation in 
teaching that can have a positive impact. Applied in motion graphic media. the design method that 
is done is to analyze some material objects then selected which will be used as the concept of the 
text of the material then create a synopsis, create a storyline, determine the main object and 
supporting objects, storyboard creation and the last run animation works through several 
applications. And the concept of design is lifted firmly because firm is someone who has a brilliant 
idea idea, always the spirit in learning and work, and confident in making decisions. Sources of 
data are taken from books and journals related to teacher motivation. Data collection methods are 
interview, observation, literature study and documentation. The design process is done with the 
help of tools such as computers or laptops and applications used to create motion graphics is the 
application of adobe primier and after effects applications. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 
Guru mempunyai fungsi yang 
sangat kompleks dalam upaya 
pencapaian tujuan pendidikan, 
diantaranya guru berfungsi sebagai 
pendidik, pengajar, pembimbing dan 
pelatih. fungsi tersebut guru 
diharuskan bisa melaksanakan 
tugasnya dengan baik di dalam 
mendidik, mengajar, membimbing 
dan melatih siswa. Untuk menjalani 
itu guru harus memiliki motivasi 
yang tinggi. 
Aspek yang lain. rendahnya 
hasil pendidikan di Indonesia juga 
diduga dikarenakan rendahnya 
motivasi yang dimiliki guru dalam 
mengajar,dalam hal ini, Aljazeera  
(Srie.go.id, 2013: Febuari 25) 
menyatakan bahwa masih banyak 
guru guru di Indonesia yang 
melakukan pekerjaan lain di luar 
mengajar, untuk mendapatkan 
penghasilan tambahan. Keadaan ini 
dinilai sebagai salah satu faktor 
penyebab tidak hadirnya 20 persen 
guru saat mengajar di kelas. Di 
samping itu, lemahnya motivasi kerja 
guru ini juga terlihat dari hasil 
sejumlah penelitian (Harian-
haluan.com, 2011:November17). 
Proses belajar mengajar 
tentunya tidak hanya siswayang 
dituntut memiliki motivasi untuk 
belajar, tetapi guru juga harus 
memiliki motivasi di dalam 
mengajar. Oleh karena pentingnya 
motivasi kerja guru dalam 
pembelajaran, sejauh ini motivasi 
sering dikatakan sebagai kekuatan 
pendorong bagi seseorang untuk 
melakukan suatu kegiatan. Apabila 
para guru tidak mempunyai motivasi 
dalam mengajar, tentunya mereka 
tidak akan terdorong dan berusaha 
meningkatkan kemampuannya dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran yang 
dilakukan di Sekolah sehingga hasil 
belajar siswa yang diharapkan juga 
kurang maksimal. 
Hasil wawancara dengan 
beberapa guru di SD Parangtambung 
II ibu Yuliati mengatakan Kadang 
merasa kurang semangat disaat siswa 
tidak ada  respon atau umpan balik 
pada proses pembelajaran dan 
perilaku siswa yang tidak mau 
menurut atau mendengar nasihat. 
Maka dari itu penulis ingin 
merancang media yang dapat 
memudahkan penyampaikan 
informasi dengan jelas dan tepat dan 
di harapkan bisa meningkatkan 
semangat guru, agar lebih 
termotivasi lagi dalam proses 
pembelajaran. 
Tujuan Perancangan”. 
 
Tujuan perancangan ini adalah: (1) 
Membuat media kampanye sosial 
peningkatan motivasi guru dalam 
mengajar yang dapat memberikan 
dampak positif.(2) Perancangan 
media motion graphic ini diolah 
secara digital dengan aplikasi 
program desain grafis yang di desain 
semenarik mungkin dan bisa 
membuat guru semangat dalam 
mengajar. 
 
Manfaat Perancangan 
 
Hasil Perancangan motion 
graphicyang dijadikan tugas akhir ini 
diharapkan memberi manfaat sebagai 
berikut :(1) Bagi guru bisa lebih 
semangat dalam melaksanakan 
tugasnya dan tanggung jawabnya 
dalam proses belajar mengajar. (2) 
Bagi kepala sekolah bisa lebih 
memahami bagaimana meningkatkan 
motivasi untuk guru. (3) Bagi siswa 
mampu menerima pelajaran lebih 
baik sehingga berefek baik juga pada 
nilai serta prestasi siswa dalam 
proses belajarnya.(4)Bagi penulis 
dapat mengetahui lebih luas tentang 
motivasi kerja guru. 
 
Skema Alur Berpikir  
  
Skema Perancangan 
KAJIAN LITERATUR 
 
Dalam penjelasan Pfau dan 
Parrot (1993)di buku Persuasive 
communication campaigns tentang 
kampanye, yakni suatu proses yang 
dirancang secara sadar, bertahap, dan 
berkelanjutan yang dilaksanakan 
pada rentang waktu tertentu dengan 
tujuan mempengaruhi khalayak 
sasaran yang ditetapkan. Kampanye 
bisa dikatakan sebagai tindakan 
komunikasi yangdiarahkan pada 
khalayak tertentu, pada periode 
tertentu guna mencapai tujuan 
tertentu.  
Charles U. Larson (1992) 
membagi tiga jenis model kampanye, 
diantaranya adalah:  
1. Productoriented 
Campaign, 
yaknikampanye yang 
berorientasi pada produk. 
Umumnyaterjadi pada 
dunia bisnis. 
Sudahtentumotivasinyaada
lahuntukmencarikeuntunga
nfinansial.  
2. Candidatoriented 
Campaign, 
yaknikampanye yang 
berorientasi pada kandidat, 
umumnya di motivasi oleh 
hasratuntukmemperolehke
kuasaanpolitik, 
jenisinisering juga 
disebutPolitical 
Campaign. 
3. Ideologically campaign, 
yaknikampanye yang 
berorientasi pada 
tujuantujuan yang 
bersifatkhusus dan 
seringkaliberdimensiperub
ahansosial. Disebut juga 
sebagaiSosial Change 
Campaign. 
Pakpahan (2003) kampanye 
sosial merupakan suatu kegiatan 
kampanye yang mengkomunikasikan 
pesan-pesan yang berisi tentang 
masalah sosial kemasyarakatan dan 
bersifat non komersial. Tujuan dari 
kampanye sosial ini adalah untuk 
menumbuhkan kesadaran masyarakat 
akan gejala-gejala sosial yang sedang 
terjadi. 
 
PEMBAHASAN 
Konsep Desain 
 
Konsep desain yang akan 
penulis gunakan dalam perancangan 
kampanye sosial ini adalah Tegas, 
dari konsep Tegas tersebut penulis 
telah membuat maind mapping 
sehingga mendapat uraian pengertian 
Tegas yang sebenarnya yaitu Tegas 
berarti seseorang yang mempunyai 
ide ide yang cemerlang, selalu 
semangat dalam belajar dan bekerja, 
dan percaya diri dalam mengambil 
keputusan. 
 
Konsep Komunikasi 
 
Konsep komunikasi pada 
perancangan kampanye sosial ini 
yaitu cara kepala sekolah dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru 
sepertiMenetapkansistemmanajement
erbuka, menerapkanpembagian tugas 
dan tanggung jawab agar guru lebih 
memahami tugasnya, menjalin 
hubungan baik dengan semua 
bawahan agar bersedia melaksanakan 
tugas dengan sebaiknya, melakukan 
kegiatan seperti briefing diharapkan 
agar guru mampu mengembangkan 
proses kerjanya, melakukan 
pengawasan kepada guru agar 
kegiatan dapat berlangsung sesuai 
dengan rencana yang telah 
ditetapkan, melakukan evaluasi tugas 
dan memberi masukan apabila 
kurang sesuai dengan kriteria yang 
diharapkan. 
 
Target Audience 
 
Secara (1) demografistarget 
audience meliputi kedua jenis 
kelamin laki laki dan perempuan. 
Target primer  pekerjaan sebagai 
guru dan batasan usia mulai dari 25 
sampai 40 tahun, target sekunder 
pekerjaan sebagai kepala sekolah 
dengan usia 40 sampai 60 tahun.  
mencakup semua khalayak dan tidak 
memandang suku, ras, dan agama. 
(2) geografis: (a) Primer: guru yang 
bertempat tinggal di Makassar 
Sulawesi Selatan karena untuk saat 
ini masih banyak guru dimakassar 
yang membutuhkan motivasi. karena 
seperti fakta yang terjadi di sekolah 
yang ada di makassar tersebut masih 
ada guru guru yang butuh motivasi 
seperti mengeluh disaat siswa 
bandel, ketidakdisiplinya guru pada 
saat mengajar sehingga membuat 
mata pelajaran menjadi tertunda, dan 
itu membuat sekolah tersebut 
khususnya guru masih butuh 
motivasi. (b) Sekunder : jika 
memungkinkan khususnya kepala 
sekolah yang ada di seluruh 
indonesia karena perilaku 
kepemimpinan yakni kepala sekolah 
sangat berpengaruh dalam 
meningkatkatkan motivasi guru. Dan 
nantinya akan di bagikan di media 
sosial  dan pasti banyak yang melihat 
apalagi seluruh indonesia. (3) 
Psikografis Gaya hidup sederhana 
Secara psikografis Ditargetkan 
kepada guru yang memahami 
pentingnya meningkatkan motivasi 
dan memiliki minat besar terhadap 
motivasi dan memiliki keingintahuan 
lebih untuk memotivasi diri dan 
untuk golongan menengah dan gaya 
hidup yang modern yang selalu 
membeli barang yang sederhana, 
cermat dalam memanfaatkan tenaga, 
teliti dalam berfikir. Suka mencari 
wawasan serta suka menyerap hal hal 
yang baru. (4) Dari sisi behavioral 
adalah guru yang ingin 
mengembangkan minat perubahan 
pada dirinya, suka mencari 
perubahan dan inspirasi yang 
membuatnya semangat dalam 
bekerja. Dan mempunyai keinginan 
yang kuat untuk memotivasi 
seseorang karena dapat membuat 
seseorang semangat dalam bekerja.  
 
Konsep  Komunikasi Visual 
 
(1) KonsepTypografiJenishuruf 
yang dipilihadalahjenishuruf 
yang cocokdengan target 
audience dan huruf yang 
mudahdibaca untuk penggunaan 
typografi yang akan penulis pilih 
adalah mengacu pada konsep 
desain yaitu Tegas, jadi penulis 
memilih typografi yang tegas, 
karena tegas merupakan sifat 
seorang guru yang diidolakan, 
arti tegas disini bukan berarti 
galak melainkan sifat yang 
m
e
m
b
a
n
g
u
n 
a
gar menjadi lebih baik lagi. 
Berikut typografi yang akan 
dipilih dalam perancangan 
motion graphic ini.  
 
 
 
 
 
(2) konsepwarnayang akan 
digunakan dalam motion graphic 
ini menggunakan warna yang 
Tegas. Dan warna yang 
digunakan untuk background 
adalah biru navy, merah, kuning, 
orange, dan biru langit. dari 
beberapa warna tersebut telah 
dianalisis memiliki warna tegas 
dan terang yang mengikuti 
konsep desain yaitu Tegas 
berarti seseorang yang 
mempunyai ide ide yang 
cemerlang, selalu semangat 
dalam belajar dan bekerja, dan 
percaya diri dalam mengambil 
keputusan. 
penulis menambahkan warna 
kuning dan orange di 
background karena warna 
tersebut memiliki kesan terang 
yang bisa membuat pembaca 
mudah melihat motion graphic 
BebasNeue 
hagin 
Rbno2 
nevis 
ini. Dan untuk warna objek 
ilustrasi guru dan objek 
pendukung yaitu mengikuti 
warna dari sumber 
inspirasi.warna keki coklat 
kekuningan, dan penggunaan 
songkok recca berwarna hitam 
keemasan menjadi penutup 
kepala pada karakter, agar 
terlihat lebih tegas dan 
berwibawa. 
 
(3) Model bentuk narasi yang 
penulis dipilihadalahbentuk 
interactive slideshow, interactive 
slideshowadalahbentuk yang 
menggabungkanpendekatanbent
ukpertamadenganpendekatanben
tukkedua. Di 
satusisimasihterdapatkontrol di 
dalamnarasiceritanya, di sisi lain 
juga 
membebaskanpenggunauntukme
lakukaneksplorasiinformasisesua
ikeinginannyasendiri. model 
bentuk narasi ini lebih sederhana 
jika dilihat oleh target audience 
lebih enak dipandang dan 
didukung dengan typografi dan 
warna yang sesuai sehingga 
terlihat tegas.  
(4) Gaya visual yang 
digunakandalamkampanye sosial 
sang guru 
adalahgayailustrasikartun 
dengan 
tekhnikvektorkarenasesuaidenga
nkonsepdesainyaituTegas, 
kartun memiliki kesan tegas 
karena gaya kartun dewasa 
memiliki identik kesan serius 
sehinggapenulismengambilgaya
kartun, 
jikadilihatdaribentuknyakartunid
entikdengan anak anak tetapi 
penulis mengambil gaya kartun 
untuk orang dewasa sehingga 
pesan dapat tersampaikan 
dengan target audience. 
 
Strategi Perancangan 
 
1) Strategi Kreatif 
 
Dilihat dari berbagai jenis 
motion graphic yang ada saat ini 
serta target audience yang dituju 
maka strategi kreatif yang akan 
dipakai pada motion graphic adalah 
penggunaan songkok guru atau 
songkok recca khas BugisMakassar 
yang dipakai pada saat acara adat 
formal dan non formal, songkok ini 
dipakai pada objek kepala sekolah 
dan bapak guru. 
 Membuat sebuah motion 
graphic yangmempunyai daya tarik 
tersendiri yang terdiri dari objek 
utama memakai penutup kepala 
khasBugis Makassar, suara atau 
dubber yang jelas, dan gerakan yang 
sederhana pada slide motion graphic, 
sehingga orang dewasa mengerti 
dengan motion graphicyang akan 
dibuat. 
 
2) Strategi Media 
a) Media Utama 
BerdasarkanJenis media yang 
dianalisispenulismemilih media 
motion graphickarenapada konsep 
desain yang diusung yaitu tegas, 
tegas yang dimaksud adalah 
seperti halnya guru yang harus 
memiliki sifat tegas dan media 
motion graphic yang dipilih 
karena tegas dalam 
menyampaikan pesan yakni fokus 
menyampaikan informasi untuk 
memotivasi guru dan didukung 
dengan warna yang target 
audience suka, dan typografiyang 
mudah dibaca, dan suara atau 
dubber yang jelas. 
 
 
 
 
 
 
b) Media Pendukung  
 
Totebagukuran: 30 x 38 cm 
dengan Tekniksablon, 
Gantungankunci dengan Teknik 
digital printing, CD-R dengan 
Teknik: digital printing, Tempat 
CDdengan Teknik: digital 
printing, Mugukuran: panjang: 20 
cm, lebar: 8 cm , uk,standar: 11 oz 
dengan teknik: digital printing . 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
1. Produkutama yang di 
rancangadalahmedia 
kampanyesosial yang 
diharapkandapatmemotivasi 
guru melalui media motion 
graphic. 
2. Isi materidiambilmelalubuku dan 
jurnal yang berkaitandengan 
guru, kepalasekolah, dan 
motivasi guru.  
3. motion 
graphicdisinimembahastentangp
emimpinsekolahyaknikepalaseko
lahsangatberperandalammemotiv
asi para guru. Banyak 
caradilakukankepalasekolahdala
mmemotivasi guru yang 
akandilihat pada video motion 
graphictersebutdiharapkan guru 
dapattermotivasimelaluimotion 
graphic yang telahdibuat. 
4. Dalamperancanganmotion 
graphic yang 
telahdibuatadabeberapatahap 
proses 
perancanganyayaitumenentukan
konsepmateriapa yang 
akandibawakan, 
membuatsketsaobjekutama dan 
objekpendukung, melakukan 
proses digital, melakukan 
dubbing atausuara dan musik, 
dan 
terakhirmenjalankananimasiobje
kkedalamaplikasiadobe primier 
dan after effect. 
5. Ada beberapa media 
cetakprodukpendukung yang 
mempermudah guru 
dalammencariinformasiyaitux-
banner,kalender, CD-R dan 
cover, totebag, mug. 
 
Saran  
 
Saran 
pemanfaatanprodukkampanyesosialp
eningkatanmotivasi guru 
adalahsebagaiberikut: 
a. Kepalasekolahdiharapkantidakl
angsungmempraktikkannamun
mengikuti dan 
membacasemuapetunjuk yang 
ada di 
kampanyesosialpeningkatanmo
tivasi 
gurusehinggakepalasekolahdap
atmengertidenganjelaslalumem
praktikkansaatbenarbenarsiap.  
b. Kepalasekolahdiharapkanmem
bacabukubukuatausumber yang 
lain tentangmotivasi guru 
sehinggamenambahpengetahua
ndarimaterimotivasi yang 
akandilihatini.  
c. Guru 
diharapkandapatmemotivasidiri
nyasendirikarenadorongandarid
irisendiri juga sangatpenting, 
dan apabilaadamasalah yang 
adadisekolah guru 
harusmendiskusikandenganpe
mimpinkepalasekolah dan yang 
lainyasehinggasolusidapatterpe
cahkan. 
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